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ABSTRAK 
 

Nur Fadillah, 2025. Skripsi. Penerapan Strategi Pembelajaran scramble terhadap 

hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Inpres Antang I. Program studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah   Makassar. Pembimbing 1 Nurlina dan Pembimbing 2  Hilmi 

hambali. 
 

Adapun latar belakang  penelitian  ini, peneliti menemukan  bahwa kurang 

optimalnya guru dalam   menggunakan atau menerapkan strategi pembelajaran 

sehingga suasana  pembelajaran  membuat siswa merasa jenuh dan bosan ketika 

pembelajaran   sedang   berlangsung   sehingga hasil belajar IPA  siswa dibawah 

rata-rata. 
 

Peneltian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penerapan strategi 

pembelajaran Scramble dalam meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas 

IV. Metode yang digunakan  metode eksperimen dengan bentuk one group pretest- 

posttest.  Sampel  dalam penelitian  adalah siswa kelas  IV SD  Inpres Antang  I 

sebanyak 33 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

observasi,tes, dan dokumentasi. 
 

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran dengan menggunakan strategi Pembelajaran Scramble  berpengaruh 

terhadap hasil belajar IPA siswa, hal ini bisa didlihat dari peningkatan  nilai yang 

terjadi berdasarkan nilai hasil  pretest dan posttest  siswa. kelas eksperimen yang 

telah diteliti dimana rata-rata posttest lebih tinggi dari pretest. Rata –rata  posttest 

83,03 sedangkan rata-rata pretest 37,57. Oleh karena itu bisa disimpulkan bahwa 

strategi pembelajaran Scramble sangat berperan terhadap hasil belajar IPA siswa. 
 

Kata Kunci: strategi pembelajaran; Scramble; Hasil belajar; IPA.
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 
 

A.   Latar Belakang 
 

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar untuk 

membentuk manusia seutuhnya. Dalam proses menuju kedewasaan, setiap 

individu membutuhkan bimbingan yang optimal. Kegiatan belajar merupakan 

bagian dari aktivitas peserta didik, dimana mereka terlibat secara langsung 

dalam proses interaksi yang bermakna guna mengembangkan pengetahuan. 

Secara umum, tujuan pendidikan adalah membentuk sumber daya manusia 

yang berkualitas, yaitu individu yang mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman. 

Pendidikan ialah rangkaian pembelajaran untuk siswa agar mampu 

mengerti, paham, serta menciptakan manusia semakin kritis dalam berpikir 

(Putri et al., 2022). Pendidikan digunakan untuk memperoleh tingkatan 

kehidupan yang semakin baik. Pendidikan di sekolah dasar merupakan faktor 

yang sangat penting, karena pada tingkat sekolah dasar inilah potensi anak 

sedang berkembang, dan juga sebagai pondasi awal terhadap kemampuan 

belajar pada jenjang selanjutnya (Kosilah & Septian, 2020). Salah satu yang 

terpenting dalam mendukung lingkungan belajar adalah guru, seorang guru 

diharapkan dapat membantu siswa dalam proses pembelajarannya sehingga 

mereka dapat membangun suatu kesadaran dalam memandang pentingnya 

mempelajari suatu materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru yang



7 

 

 

 
 

 

pada akhirnya mampu memberikan perubahan tingkah laku terhadap anak 

didik itu sendiri (Hambali, 2016). 

Dalam   perspektif   islam,   pentingnya   pendidikan    tidak   hanya 

ditekankan  dalam  praktik  kehidupan,  tetapi  juga  secara  tegas  dijelaskan 

dalam Al-Qur'an. Salah satu ayat yang menunjukkan keutamaan ilmu dan 

orang-orang yang berilmu adalah Surah Al-Mujadilah ayat 11 yang menyatakan 

bahwa Allah akan meninggikan derajat orang-orang beriman dan orang-orang                                            

yang                                            diberi
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ilmu pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan memiliki posisi 

yang mulia dalam ajaran Islam.  Allah SWT. Berfirman dalam Al-Qur’an 

Surah Al-Mujadilah ayat 11: 

 
 

 
 

Terjemahan: 
 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) 

berdirilah. Allah  niscaya  akan  mengangkat  orang-orang  yang  beriman  di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan.” 

 

Siswa di  sekolah  dasar  lebih  peka  dan  tajam  dalam  penyerapan 

pengetahuan. Sehingga agar tahap perkembangan belajar siswa sekolah dasar 

dapat berjalan dengan optimal, diperlukan proses pembelajaran yang 

berkualitas Pendidikan merupakan aspek penting dalam membentuk generasi 

yang berkualitas. Dalam proses pembelajaran, strategi yang digunakan oleh 

pendidik sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA),  banyak konsep  yang 

membutuhkan  pemahaman  mendalam  serta  keterampilan  berpikir  kritis.
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Namun, masih ditemukan berbagai kendala dalam proses pembelajaran IPA, 

terutama pada siswa kelas IV Sekolah Dasar. Beberapa siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi, kurangnya motivasi belajar, serta rendahnya 

hasil belajar yang dicapai. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman serta motivasi siswa. Strategi 

pembelajaran scramble dapat menjadi solusi dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam menyusun konsep dan 

jawaban yang tepat, strategi ini dapat membantu meningkatkan daya ingat, 

pemahaman konsep, serta semangat belajar siswa. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas 

penerapan strategi pembelajaran Scramble dalam meningkatkan hasil belajar 

IPA pada siswa kelas IV. Strategi pembelajaran adalah perencanaan  yang 

berisi rangkaian suatu kegiatan yang akan didesain untuk tujuan pembelajaran 

(Dina, 2017). Menurut Lamatenggo (2020), menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran terdiri atas seluruh komponen pembelajaran dan prosedur atau 

tahapan kegiatan belajar yang dingunakan guru membantu peserta didik 

mencapai   tujuan   pembelajaran   tersebut.   seseorang   guru   pasti   akan 

menerapkan strategi yang baik untuk peserta didik agar dalam proses 

pembelajaran berjalan dengan efektif. Dari beberapa pengertian strategi 

pembelajaran dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan cara 

yang dingunakan guru untuk merencanakan kegiatan pembelajaran. Rencana 

yang dimaksud adalah penggunaan model, metode, media dan segala sesuatu
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yang menunjang proses pembelajaran sehingga tercapai proses pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

Menurut Festiawan (2020), hasil belajar merupakan proses dalam diri 

individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan 

perilaku. Hasil belajar terlihat pada orang yang mau belajar dan mengalami 

perubahan  pada  dirinya  dalam  aspek  keterampilan,sikap  dan  pengetahuan 

hasil  belajar  merupakan  faktor  utama  yang  paling  penting  dalam  proses 

belajar mengajar. Dalam dunia pendidikan hasil belajar ini memiliki upaya- 

upaya yang dapat di lakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa, melalui upaya-upaya tersebut siswa diharapkan dapat membawa 

peruahan  terhadap  dunia  pendidikan.  Hasil  belajar  siswa  dapat  berubah 

setelah siswa menerima perlakuan yang langsung di berikan oleh guru sehingga 

siswa mengimplementasikan materi yang diberikan. 

Ilmu pengetahuan alam merupakan suatu pembelajaran yang terdapat 

dalam pendidikan sekolah dasar IPA disekolah dasar mempunyai peranan 

penting dalam mempersiapakan siswa agar dapat memahami tentang dunia 

alam  dan  sekitarannya.dalam  pembelajaran  IPA  manusia  dapat  mengenal 

alam  dan  lingkungan  secara luas.Pembelajaran  IPA dapat  menjadi  wadah 

yang tepat untuk membantu manusia dan siswa menjadi lebih mudah 

mempelajari alam. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal peneliti pada 

pembelajaran IPA dikelas IV SD Inpres Perumnas Antang I, peneliti 

menemukan bahwa pada pembelajran IPA guru hanya menggunakan strategi



11 

 

 

 
 

 

mengajar yang tidak bervariasi hanya bersifat monoton dan menggunakan 

metode ceramah, hanya seputar pemberian tugas dan mengumpulkan tugas 

sehingga peserta didik jenuh dan tidak tertarik pada proses pembelajaran, 

guru menjelaskan materi peserta didik mencatat, buku paket IPA masih menjadi 

sumber utama belajar, peserta didik tidak bisa diam di tempat, membuat 

keributan, dan kesulitan dalam menangkap pelajaran, kurang aktifnya peserta 

didik dalam dalam bertanya pada proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka perlu adanya 

strategi, metode atau model pembelajaran yang mudah dipahami pleh siswa. 

Maka dari itu, perlu diadakan perbaikan dalam proses belajar mengajar agar 

hasil belajar siswa bisa meningkat. Adapun menggunakan strategi 

pembelajaran scramble. Alasan menggunakan strategi pembelajaran scramble 

tersebut yaitu strategi pembelajaran scramble adalah salah satu strategi 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk lebih aktif. Aktif yang dimaksud 

disini tidak hanya aktif mengikuti proses pembelajaran, namun juga aktif 

untuk memberikan ide dan kreativitasnya dalam berpikir secara cermat dan 

tanggap melalui kegiatan soal latihan yang dilakukan secara berkelompok 

(Nadhifah et al., 2024). 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan strategi pembelajaran scramble terhadap 

peningkatan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Inpres Antang I 

Kecamatan Manggala Kota Makassar”
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B.   Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu: 

Bagaimanakah penerapan strategi pembelajaran scramble terhadap 

peningkatan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Inpres Antang I 

Kecamatan Manggala, Kota Makassar? 

C.   Tujuan Penelitian 
 
 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas yaitu: 
 

 

Untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran scramble terhadap 

peningkatan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Inpres Antang I 

Kecamatan Manggala, Kota Makassar. 

D.   Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini memiliki manfaat bagi secara teoritis maupun praktis 

sebagai berikut: 

1.   Manfaat Teoritis 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan   tentang 

pendidikan, khususnya tentang penerapan strategi pembelajaran scramble 

dalam  pembelajaran  Ilmu  Pengetahuan  Alam  dengan  materi 

keberangaman makhluk hidup dilingkungan. 

2.   Manfaat Praktis 

a.   Bagi Guru 

Guru   mendapatkan   pengetahuan   baru   mengenai   strategi 

pembelajaran scramble untuk meningkatkan hasil belajar IPA.
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b.   Bagi Siswa 

 
Siswa mendapatkan suasana baru dan menyenangkan dalam 

pembelajaran karena adanya strategi pembelajaran scramble. Peserta 

didik dapat merasakan belajar sambil bermain 

c.   Bagi Peneliti 

 
Peneliti mendapatkan wawasan baru terkait strategi 

pembelajaran scramble untuk meningkatkan hasil belajar IPA 

d.   Bagi Sekolah 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

proses kegiatan belajar mengajar menggunakan strategi pembelajaran 

scramble, sehingga dapat meningkatkan aktifitas peserta didik dalam 

pembelajaran yang nantinya dapat meningkatkan  hasil belajar paserta 

didik.
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BAB II 
 

KAJIAN PUSTAKA 
 
 
 

A.   Kajian Teori 

 
1.   Strategi Pembelajaran Scramble 

 
a.   Pengertian Strategi Pembelajaran 

 
Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan 

rangkaian yang dirancang dan dikreasikan guru agar dapat 

menghidupkan   kelas   serta   menggali   kemampuan   siswa   untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam arti sempit istilah strategi 

pembelajaran sama dengan pengertian metode, yaitu sama-sama 

merupakan cara dalam rangka pencapaian tujuan (Nurlina & Bahri, 

2021).  Harahap  et  al.,  (2024)  berpendapat  bahwa  strategi 

pembelajaran merupakan perencanaan yang berisi tentang rangkaian 

yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Strategi pembelajaran adalah gabungan dari beberapa rangkain 

kegiatan,metusun materi pelajaran siswa, bahan, peralatan dan waktu 

yang digunakan untuk proses pembelajaran dalam mancapai tujuan 

kegiatan pembelajaran yang ditentukan. Strategi pembelajaran adalah 

cara tertentu yang dipakai secara sistematis dalam suatu aktivitas 

pembelajaran dalam rangka meningkatkan kualitas hasil yang 

dingunakan dalam proses pembelajaran (Sari, 2019). 

Strategi pembelajaran merupakan pendekatan dalam suatau 

sistem  pembelajaran  yang  berupa  pedoman  umum  dan  kerangka
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kegiatan   tujuan   umum   pembelajaran   melakukan   prosedur   yang 

sistematis     dalam     membantu     usaha     belajar     peseta     didik 

,mengorganisasikan pengalaman belajar,mengatur dan merencanakan
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bahan  ajar  untuk  mencapai  tujuan  pembelajaran  tersebut.  Menurut 

Zain (2017), yang mengatakan bahwa strategi pembelajaran dapat 

diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat 

memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju 

tercapainya tujuan pembelajaran tertentu. 

Sanjani (2021), berpendapat bahwa strategi pembelajaran adalah 

rencana yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran dan untuk 

menyampaikan  materi pembelajaran dalam suatu lingkungan 

pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan tindakan tarhadap 

rangkaian kegiatan dengan menggunakan metode-metode yang 

dilaksanakan sesuai situasi dan kondisi pengajar dan pserta didik. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan 

bahwa Strategi pembelajaran adalah pendekatan secara menyuluruh 

dalam sistem pembelajaran, yang membantu usaha belajar siswa, 

mengorganisasikan pengalaman belajar, mengatur dan merencanakan 

bahan ajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

b.  Pengertian Scramble 
 

Scramble merupakan salah satu strategi yang dapat 

meningkatkan konsentrasi dan kecepatan daya pikir siswa. Menurut 

Wahdini & Ilyas (2024), scramble adalah strategi pembelajaran yang 

mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu penyelesaian secara 

kreatif dengan cara meyusun kata, kalimat, atau wacana yang telah 

acak sehingga membentuk suatau jawaban konsep.



26 

 

 

 
 

 

Scramble  adalah  teknik  pembelajaran  yang  melatih  siswa 

dalam memecahkan masalah dengan meyusun kembali atau 

mencocokan informasi yang telah disediakan dalam keadaan teracak 

(Royani, 2024). Scramble merupakan pembelajaran mengajak peserta 

didik untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan masalah dengan 

cara membagikan kartu tersebut yang telah diacak kata, kalimat atau 

wacana (Huda, 2021). Pelaksanaan strategi pembelajaran ini dengan 

memadukan permainan yang menekankan pada latihan penyusunan kata 

kalimat atau wacana sehingga membentuk sebuah jawaban yang baik 

dan tepat yang dikerjakan secara berkelompok. Scramble adalah strategi 

meyajikan materi ajar melalui pengajuan pertanyaaan yang kurang 

lengkap sehingga peserta didik untuk melengkapi pernyataan yang telah 

tersedia. 

c.   Jenis-Jenis Pembelajaran Scramble 

 
Scramble memiliki beberapa jenis yang dapat dingunakan dalam 

pembelajaran, tergantung pada tujuan dan karakteristik materi yang 

diajarkan. Berikut adalah jenis scramble: 

1)  Scramble kata 

 
Merupakan sebuah permainan yang menyusun kata dari huruf- 

huruf  yang  telah  diacak  pada  letaknya.  Sehingga  membentuk 

suatu kata tertentu. Tujuan dari permainan ini adalah untuk 

membina penguasaan kosa kata dan ejaan. 

Contoh: 1. JA-ME : MEJA
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2)  Scramble kalimat 

 
Merupakan  sebuah  permainan  meyusun  kalimat  dari  kata-kata 

acak sehingga membentuk kalimat yang logis bermakna baik dan 

tepat.Tujuan permainan ini adalah menyusun kalimat agar malatih 

keterampilan mengarang. 

Contoh: Sekolah – di – belajar – kita : “kita belajar di sekolah” 

 
3)  Scramble wacana 

 
Scramble wacana, yaitu sebuah permainan meyusun wacana logis 

berdasarkan kalimat atau parangraf acak hasil susunan wacana 

hendaknya logis dan bermakna. 

d.  Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Scramble 
 

Menurut   Fadhila   et   al.,   (2025)   langkah-langkah   strategi 

pembelajaran scramble sebagai berikut: 

1)  Guru menyajikan materi sesuai dengan materi pembelajaran IPA. 

 
2)  Guru  menyiapkan  kartu  yang  didalam  terdapat  potongan  – 

 
potongan yang telah diacak sesuai materi pembelajaran IPA. 

 
3)  Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang masing-masing 

dalam kelompok terdapat 4 siswa . 

4)  Guru membagikan kartu tersebut kepada setiap kelompok . 

 
5)  Guru megarahkan setiap kelompok untuk meyusun setiap kata 

dan kalimat dalam kartu yang diacak dengan baik dan tepat . 

6)  Guru mengarahkan siswa untuk saling berdiskusi untuk meyusun 

potongan-potongan kartu tersebut.
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7)  Selanjutnya setiap kelompok akan membaca hasil peyusunan kata 

dan kalimat dengan suara keras dan jelas . 

8) Guru memberikan bimbingan atau arahan kepada siswa yang 

mengalami peyusunan kata dan kalimat. 

9)  Guru  meyuruh  setiap  keompok  menanggapi  penyusunan  kartu 

yang telah dibacakan kelompok lain . 

10) Guru  memberikan  kesempatan  siswa  untuk  bertaya  mengenai 

materi yang kurang dipahami. 

e.   Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Scramble 

 
Adapun kelebihan yang dimiliki strategi pembelajaran scramble yaitu: 

 
1)  Peserta didik dituntut aktif karena setiap individu diberi tanggung 

jawab akan keberhasilan kelompoknya. 

2)  Peserta  didik  lebih  kreatif  dalam  belajar  dan  berpikir  karena 

strategi  pembelajaran  scramble  memungkinkan  peserta  didik 

untuk belajar sambal bermain. 

3) Mampu  menumbuhkan  rasa  solidaritas  diantara  anggota 

kelompoknya 

4)  Materi yang diberikan menjadi mengesankan dan selalu diingat 

siswa 

5)  Mendorong  siswa  lebih  kompetitif  dan  semangat  untuk  lebih 

maju. 

 

Sedangkan kelemahan yang dimiliki strategi pembelajaran scramble 

 
yaitu:
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1)  Pembelajaran  ini  terkadang  sulit  dalam  perencanaanya  karena 

belum terbiasa dengan kebiasaan siswa dalam belajar. 

2)  Dalam implementasinya strategi pembelajaran scramble terkadang 

memerlukan  waktu  yang  panjang  sehingga  guru  sulit 

menyesuaikan dengan waktu yang telah ditentukan. 

3)  Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan 

siswa dalam menguasai materi pelajaran, pembelajaran ini akan sulit 

diimplementasikan guru. 

4)  Strategi permainan ini biasanya menimbulkan suara gaduh. Hal ini 

dapat mengganggu kelas sekitar (Rahmanillah et al., 2024). 

2.    Hasil Belajar 

 
a.   Pengertian Hasil Belajar 

 
Hasil belajar merupakan istilah yang digunakan untuk 

menunjukkan keberhasilan seorang siswa dalam mengikuti seluruh 

rangkaian  kegiatan  pembelajaran. Hasil  belajar yang  dicapai siswa 

dapat dijadikan indicator untuk mengetahui tingkat kemampuan, 

kesanggupan, penguasaan tentang materi belajar. Setelah siswa 

melakukan  proses  belajar, maka yang diperoleh dari proses. 

Hasil   belajar dalam   sistem   pendidikan   nasional   terkait 

dengan   rumusan  tujuan pendidikan baik tujuan kurikuler maupun 

tujuan intruksional menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 

Benyamin  Bloom  yang  secara  garis besar  membaginya  menjadi
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tiga   ranah,   yakni   ranah   kognitif,   ranah   afektif,   dan      ranah 

psikomotoris  (Mulia et al., 2021). 

Hasil belajar  adalah perubahan perilaku secara keseluruhan 

bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Menurut Ujud 

et al., (2023), Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan 

murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan 

dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi 

pelajaran tertentu. 

Secara sederhana yang dimaksud dengan hasil belajar siswa 

adalah kemampuan  yang diperoleh  anak  setelah  melalui  kegiatan 

belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari 

seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan 

perilaku yang relative menetap. 

Menurut Aini et al., (2019) Hasil belajar merupakan umpan 

balik dalam proses pembelajaran yaitu tolak ukur yang dingunakan 

untuk mengetahui apakah siswa memahami pembelajaran yang telah 

dipelajari. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah 

mengikuti pembelajaran atau tes yang diberikan oleh guru dikelas. 

Peningkatan  hasil  belajar  pada  penelitian ini diukur melalui ranah 

kognitif. 

Menurut   Bloom   dkk   pembahasan   tentang   hasil   belajar 

yang diukur   melalui   ranah   kognitif   mempunyai   beberapa tipe 

hasil belajar yakni sebagai berikut:
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1)  Tipe   hasil   belajar   pengetahuan hapalan, cakupan termasuk 

yang sifatnya faktual, disamping    pengetahuan    yang 

menghasilkan   hal-hal   yang   perlu   diingat   kembali   seperti 

batasan, peristilahan, pasal, hukum, bab, ayat, rumus dan lain- lain 

2)  Tipe hasil   belajar   pemahaman, tipe hasil belajar pemahaman 

lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil   belajar   pengetahuan 

hapalan. Pemahaman   memerlukan   kemampuan   menangkap 

makna atau  dari  sesuatu konsep. 

3)  Tipe hasil   belajar   penerapan, aplikasi   adalah   kesanggupan 

memecahkan  dan  mengabstraksi  suatu  konsep, ide dan rumus 

hukum dalam situasi  yang  baru. Aplikasi bukan  keterampilan 

motorik tapi lebih banyak  keterampilan  mental. 

4) Tipe   hasil   belajar analisis, analisis   adalah   kesanggupan 

memecahkan, mengurai  suatu  integritas  belakangan  (kesatuan 

yang utuh)   menjadi   unsur-unsur   atau   bagian-bagian   yang 

mempunyai  arti  atau mempunyai  tingkatan. 

5)  Tipe hasil belajar sintesis, adalah   lawan   analisis. Bila pada 

analisis tekanan  pada  suatu  kesanggupan menguraikan  suatu 

integritas menjadi unsur-unsur   atau   bagian-bagian   yang 

mempunyai  arti atau mempunyi tingkatan.
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6)  Tipe   hasil   belajar   evaluasi, evaluasi   adalah   kesanggupan 

memberikan keputusan   tentang   nilai   sesuatu   berdasarkan 

kriteria  yang dipakainya. 

 

Menurut  Ekayani  (2017),  mengelompokkan  hasil  belajar 

menjadi tiga bagian yaitu kongnitif,efektif dan psikomotorik, yaitu: 

 

1)  Ramah kongnitif yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri  dari  enam  aspek  yaitu  pengetahuan,  pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi 

2)  Ramah Afektif yaitu berkenaan dengan sikap yang tardiri dari 

lima aspek yaitu penerimaan,penanggapan,penilaian,organisasi 

dan karakteristik nilai. 

a) Penerimaan (Receiving/Attending) yaitu memperhatikan, 

menyimak dan mendengarkan 

b) Penanggapan  (Responding)  yaitu  dengan  mangajukan 

pertanyaan dan menyimak pertayaan 

c)  Penilaian (vauling) yaitu dengan ditandai penerima terhadap 

nilai yang diperoleh 

d)  Pengorganisasian  (organizing)  yaitu  dengan  memilah  nilai 

yang diperoleh dan menjadikan motivasi untuk menjadi lebih 

baik. 

e) Karakteristik (Characterization) yaitu dengan terbentuknya 

karakter seseorang.
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3) Ranah Psikomotorik yaitu berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak.Ada enam aspek ranah 

psokomotorik yaitu gerakan refleks, keterampilan gerak 

dasar,kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketetapan, 

gerakan keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif dan 

interpreatif. 

 

Tiga ranah  yang dikemukakan diatas  yaitu  ranah kognitif, 

ranah efektif, dan ranah psikomotorik merupakan ranah yang dapat 

dilakukan siswa. Ketiga ranah tersebut dapat diperoleh siswa melalui 

kengiatan mengajar. Berdasarkan penjelasan diatas menyimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa dengan 

keterampilan dalam  pembelajaran  yang diukur  melalui  nilai  hasil 

melalui tiga ramah yaitu kongnitif,efektif dan psikomotorik. 

 

b.  Ciri- Ciri Hasil Belajar 
 

Hasil belajar yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran yang 

optimal cenderung menunjukkan hasil yang dikemukakan oleh Emda, 

(2018), yaitu : 

1)  Hasil belajar ditandai dengan adanya perubahan dalam aspek kongnitif 

 
(pengetahuan), efektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan) 

 
2)  Perubahan yang terjadi pada siswa sebagai hasil belajar yang harus 

memiliki manfaat dalam kehidupan sehari-hari dan dapat diterapkan 

dalam berbagai situasi
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3)  Hasil belajar mendorong siswa untuk berkembang secara positif dan 

aktif dalam proses pembelajaran serta kehidupan sosialnya 

4)  Hasil  belajar  dapat  dinilai  melalui  berbagai  metode  evaluasi  baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif seperti tes,observasi atau 

penungasan 

5)  Perubahan yang terjadi akibat hasil belajar bersifat menetap dalam 

jangka waktu lama dan tidak mudah hilang meskipun dapat berkembang 

lebih lanjut 

6)  Setiap proses belajar siswa harus mengarah pada pencapaian tujuan 

pendidikan yang telah dirancang baik dala aspek akademik maupun 

pengembangan karakter. 

 

Dari beberapa pendapat diatas bahwa disumpulkan hasil belajar 

merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya dan terjadi perubahan dari siswa sehingga terdapat 

perubahan dari segi pengetahuan sikap,keterampilan yang dapat diamati dan 

diukur. 

 

c.   Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain meliputi 

faktor internal dan faktor eksternal (Salsabila & Puspitasari, 2020). 

1)  Faktor Internal 

 
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam 

diri seseorang yang dapat mempengaruhi prestasi belajarnya.Faktor 

internal terbagi atas faktor fisikologis secara umum kondisi fsikologis
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seperti kesehatan prima tidak dalam keadaan cacat jasmani dan 

sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam 

menerima materi pembelajaran. Setiap individu dalam hal ini siswa pada 

dasarnya,memiliki kondisi psikologis yang berbeda- beda,tentunya hal 

ini dapat mempengaruhi hasil belajarnya. 

2)  Faktor Eksternal 

 
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi   belajar   seseorang   yang   sifatnya   berasal   dari   luar   diri 

seseorang. Faktor eksternal terbagi atas faktor lingkungan faktor dapat 

mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan meliputi lingkungan 

fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, 

kelembaban dan lainnya. Belajar pada tengah hari diruangan  yang 

kurang akan sirkulasi udara akan sangat berpengaruh dan akan sangat 

berbeda pada pembelajaran pagi hari yang kondisinya masih sengar 

dan  dengan  ruangan  yang  cukup  untuk  bernapas  lega.  Sedangkan 

faktor  instrumental  adalah  faktor  yang  keberadaan  yang 

penggunaanya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan 

agar dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan belajar 

yang direncanakan berupa kurikulum sarana dan guru. 

3.   Pembelajaran IPA 
 

Menurut   Susanto (2016), mengatakan   dalam   bukunya   “Teori 

Belajar    Dan  Pembelajaran    di  sekolah    Dasar”.  IPA  adalah    usaha 

manusia dalam   memahami alam   semesta   melalui   pengamatan   yang
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tepat  pada sasaran, serta menggunakan  prosedur, dan dijelaskan  dengan 

penalaran  sehingga  mendapatkan  suatu  kesimpulan Pembelajaran IPA 

merupakan pembelajaran yang membuat siswa memperoleh pengalaman 

langsung sehingga dapat menambah kekuatan siswa untuk 

menerima,menyimpan,dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. 

Pada hakikatnya IPA dibagun atas dasar produk ilmiah,dan sikap 

ilmiah.Selain itu dipandang pula sebagai proses produk dan sebagai 

prosedur. Menurut Syafi’i (2017), IPA merupakan pembelajaran yang 

diajarkan disekolah dasar dan merupakan hasil kengiatan manusia yang 

berupa pengetahuan,gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam 

sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkain proses ilmiah 

diantara penyelidikan, peyusunan, dan penguji. 

Pembelajaran IPA adalah ilmu yang mempelajari peristiwa- 

peristiwa  yang  terjadi  di  alam  dengan  melakukan  observasi, 

eksprimentasi, peyimpulan dan penyusunan teori agar siswa mempunyai 

pengetahuan tentang alam sekitar . Menurut Lubis et al., (2023), ilmu 

pengetahuan alam adalah usaha manusia dalam memahami alam melalui 

pengamatan  yang tepat pada sasaran serta menggunakan prosedur dan 

dijelaskan sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. Ilmu pengetahuan 

alam merupakan suatu cabang ilmu pengetahuan yang dapat 

mengembangkan daya nalar, analisis, dan pemecahan sehingga hampir 

semua persoalan yang berkaitan dengan alam.
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Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan cabang ilmu yang 

memiliki karakter dan fenomena alam secara sistem matis. Bersadarkan 

metode ilmiah untuk memahami bagaimana alam semesta bekerja.Secara 

umum IPA bertujuan untuk menjelaskan hukum-hukum alam dan mencari 

hubungan sebab akibat dalam berbagai peristiwa alam serta 

mengembangkan teknologi yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. 

Selain itu IPA juga membagun pola pikir kritis, logis dan 

sistematis,sehingga mendorong manusia untuk terus menumukan dan 

menciptakan hal-hal baru yang bermanfaat bagi kehidupan dimasa depan 

(Ansya & Salsabilla, 2024). IPA merupakan pengetahuan tentang bebagai 

fenomena yang terjadi di alam melalui langkah-langkah sistematis. Ilmu 

pengetahuan alam bukan hanya terdiri dari kumpulan pengetahuan tetapi 

juga terdiri atas proses aktif menggunakan pikiran dalam mempelajari 

gejala-gejala alam yang belum dapat diterapkan. 

B.  Hasil Penelitian yang Relevan 
 

1. Azizah Yuliarti. (2021) berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran 

Scramble   untuk   meningkatkan   Kemampuan   Pemahaman   Konsep 

Siswa pada Pembelajaran Tematik Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 028 

Rimbopajang”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan  pemahaman  konsep  belajar  IPA  siswa,  hal  ini  dapat 

dilihat dari siklus I aktivitas guru tergolong cukup yaitu 66,66% yang 

tergolong “Cukup” dan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 

87,5% yang tergolong “Sangat Baik”. Presentase aktivitas siswa siklus
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I yaitu 68,08% yang tergolong “Kurang” dan meningkat pada siklus II 

menjadi 78,19 yang tergolong “Baik”. Dengan meningkatnya aktivitas 

guru  dan  siswa maka  meningkatkan  pula hasil  pemahaman konsep 

siswa yang mana sebelum tindakan rata-rata pemahaman konsep siswa 

yaitu 52,85, meningkat pada siklus I menjadi 70,08 setelah melakukan 

tindakan di siklus II meningkat menjadi 81,39. Dengan demikian 

pemahaman konsep siswa mengalami peningkatan dari pra siklus sampai 

siklus II. 

2.   Sri Gustina (2011) “peningkatan Hasil Belajar IPS Tema Peristiwa 

dalam Kehidupan Menggunakan Metode Pembelajaran Scramble pada 

Siswa kelas V UPT SD Negri 20 Bringin”. hasil penelitian ini 

menunjukkan peningkatan hasil belajar, pada hasl belajar dari nilai 

rata-rata pra tindakan yaitu 66.67 meningkat menjadi 77.5 pada siklus 

I, kemudian nilai rata-rata hasil belajar kembali meningkat setelah 

perbaikan menjadi 82,5 pada siklus II. Adapun ketuntasan hasil belajar 

siswa pada pra tindakan yaitu sebesar 50% meningkat sebesar 22,22% 

menjadi 72,22% pada siklus I, dan kembali meningkat sebesar 13,89% 

menjadi 86,11% pada siklus II. 

3.   Muhammad Faseb Punjangga (2016) “Peningkatan Minat Belajar pada 

Mata Pelajaran IPA Melalui Strategi Pembelajaran Scramble pada Siswa 

Kelas  IV SDN Tegalgiri”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

peningkatan minat belajar pada pra siklus rata-rata sebesar 36,53%. 

Kemudian pada siklus I rata-rata sebesar 51,71% dan pada siklus II
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rata-rata sebesar 74,03%. Berarti minat belajar siswa sudah mengalami 

peningkatan  yang  cukup  memuaskan  walupun  belum  keseluruhan 

siswa mencapai hal tersebut. Dari peningkatan minat belajar tersebut 

setelah  diterapkannya  strategi  pembelajaran  scramble,  maka 

dinyatakan hipotesis diterima. 

C.  Kerangka Pikir 

 
Pembelajaran IPA di sekolah dasar sering kali berkaitan dengan 

rendahnya keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Siswa cenderung 

pasif, hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa banyak terlibat secara 

langsung dalam kegiatan belajar. Kurangnya keterlibatan aktif ini 

berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran 

IPA. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah strategi 

pembelajaran Scramble, yaitu strategi yang menuntut siswa menyusun huruf 

atau kata yang diacak menjadi istilah atau konsep yang sesuai dengan 

materi pelajaran. Kegiatan ini menantang siswa untuk berpikir cepat, 

bekerja sama, dan berinteraksi secara aktif dengan teman sekelompoknya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen satu kelompok 

(one group pretest-posttest design) tanpa kelas kontrol. Siswa terlebih 

dahulu diberikan pengukuran awal (pretest) atau dilakukan pengamatan 

awal untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan.
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Selanjutnya, pembelajaran IPA diberikan menggunakan strategi Scramble 

dalam beberapa pertemuan. 

Setelah perlakuan, dilakukan (posttest) untuk mengetahui apakah 

terjadi peningkatan dalam hasil belajar siswa. Perbandingan antara kondisi 

sebelum dan sesudah penerapan strategi Scramble menjadi dasar untuk 

menarik kesimpulan mengenai penerapan strategi Scramble. 

Berdasarkan  kajian  teori  sebelumnya  maka  pada  penelitian  ini 

akan   di   gambarkan   alur   penelitian   dalam   sebuah   kerangka   pikir 

sebagaimana digambarkan sebagai berikut. 
 

 

Pembelajaran IPA Siswa Kelas IV 
 
 
 
 

 

Penyampaian materi pembelajaran IPA masih menggunakan 

metode ceramah, menyebabkan pembelajaran menjadi pasif dan 

kurang menarik 
 
 
 
 

 
Pre-test 

 
 
 
 
 

Penerapan strategi Scramble pada pembelajaran IPA mampu 

memberikan manfaat yang signifikan, sehingga siswa dapat 

aktif beriduskusi dan berpartisipai dalam pembelajaran
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Post-test 
 
 
 
 

 

Penerapan strategi Scramble mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran IPA 
 
 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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BAB III 
 

METODE PENELITIAN 
 
 
 

A.   Jenis Penelitian 
 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan pendekatan kuantitatif melalui penerapan strategi 

pembelajaran scramble.  Penelitian ini melibatkan satu kelas sebagai kelas 

fokus. Rancangan yang digunakan yaitu One Group Pretest-Posttes Design 

yaitu kelompok eksperimen diberikan pretest sebelum diberikan perlakuan, 

kemudian selanjutnya diberikan posttest setelah proses pembelajaran 

dilakukan. 

B.  Lokasi Penelitian 
 

Penelitian  ini  dilaksanakan  di  SD  Inpres  Antang  I  Kecamatan 

 
Manggala, Kota Makassar. 

 
C.  Populasi dan Sampel Penelitian 

 
1.   Populasi 

 
 

Populasi adalah seluruh  objek yang menjadi fokus dalam suatu 

penelitian. Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari siswa kelas IV yang 

berjumlah 33 orang siswa di SD Inpres Antang I Kecamatan Manggala, 

Kota                                                                                                 Makassar
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2.   Sampel 
 

Penelitian ini hanya dilakukan pada satu kelas, sehingga sampel 

yang digunakan adalah seluruh siswa kelas I V A  yang berjumlah  33 

orang. 

D.  Desain Penelitian 

 
Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest- 

Posttest, yaitu suatu pendekatan di mana kondisi peserta didik 

dibandingkan sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Pada desain ini, 

kelas eksperimen terlebih dahulu diberikan tes awal (pretest) untuk 

mengukur pengetahuan awal siswa mengenai materi IPA sebelum 

diterapkannya   strategi   pembelajaran   scramble.   Setelah   itu,   siswa 

diberikan tes  akhir  (posttest)  guna mengetahui  sejauh mana  pengaruh 

penerapan strategi scramble terhadap hasil belajar mereka. Secara umum, 

desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest design 
 

 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

(Sugiyono, 2013) 
 
 

Keterangan: 

 
X : Perlakuan berupa strategi scramble
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O1 : pretest  (tes awal sebelum diberi pelajaran) 
 

 

O2 : pottest (tes akhir setelah diberi perlakuan) 
 

 

E.  Definisi Operasional Variabel 
 

Definisi operasional variabel berfungsi untuk menyelaraskan 

pemahaman antara peneliti dan pembaca mengenai variabel-variabel yang 

digunakan  dalam  penelitian  ini.  Penelitian  ini  mencakup  dua  jenis 

variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Penjelasan lebih lanjut 

mengenai definisi operasional dari masing-masing variabel disajikan 

sebagai berikut: 

1.   Strategi Pembelajaran Scramble 
 

Strategi pembelajaran scramble merupakan strategi 

pembelajaran aktif yang bertujuan untuk mengembangkan kreativitas 

dan kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam penerapannya, strategi ini 

mengajak peserta didik untuk mencari dan menemukan jawaban dari 

suatu permasalahan atau konsep dengan cara menyusun kembali kata, 

atau kalimat yang telah diacak. Proses penyusunan tersebut mendorong  

siswa  untuk  berpikir  analitis  dan  memahami  materi secara lebih 

mendalam. Strategi ini tidak hanya menekankan pada kemampuan  

mengingat,  tetapi  juga  pada  pemahaman  dan keterampilan mengolah 

informasi, sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, interaktif, dan bermakna. 

2.   Hasil Belajar
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Hasil belajar merujuk pada capaian yang menunjukkan sejauh 

mana  keberhasilan  siswa  dalam  mengikuti  proses  pembelajaran 

secara keseluruhan. Capaian pembelajaran yang ingin dicapai pada 

pembelajaran ini meliputi: 

a.   Peserta didik mampu mengidentifikasi bagian-bagian tubuh dari 

tumbuhan. 

b.   Peserta didik memahami fungsi dari masing-masing bagian tubuh 

tumbuhan serta mampu mengaitkan fungsi bagian tubuh tumuhan 

untuk mempertahankan diri serta berkembang biak. 

c.   Peserta   didik   mampu   menyusun   ulang   kata   teracak   yang 

berkaitan dengan tubuh tumbuhan dan mampu menjelaskan 

berdasarkan kata yang telah disususn. 

3.   Pembelajaran Ipa 
 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dirancang untuk 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa, sehingga dapat 

memperkuat kemampuan mereka dalam menerima, mengingat, dan 

menerapkan konsep yang telah dipelajari. Materi pembelajaran IPA 

yang diterapkan adalah materi bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya. 

F.  Prosedur Penelitian 

 
1.   Persiapan Pembelajaran 

 
a.   Menyusun modul ajar untuk tiap pertemuan 

 
b.   Membuat lembar kerja peserta didik (LKPD) yang akan digunakan
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c.   Menyusun soal tes awal dan akhir pembelajaran yang terdiri dari 

soal pilihan ganda berdasarkan indikator dan tujuan pembelajaran 

yang tertuang dalam modul ajar. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

2.   Pelaksanaan Pembelajaran 

 
a.   Memberikan  tes  awal  (pretest)  untuk  mengetahui  kemampuan 

awal siswa pada pembelajaran IPA dikelas IV sebelum diberikan 

perlakuan (treatment) sebanyak 1 kali pertemuan. 

b.   Pemberian treatment berupa proses pembelajaran menggunakan 

strategi   pembelajaran   scramble   yang   dilaksanakan   dikelas 

sebanyak 3x pertemuan. 

c.   Memberikan tes akhir (post-test) untuk mengetahui kemampuan 

atau hasil belajar siswa setelah dilakukan penerapan strategi 

pembelajaran scramble. 

3.   Tahap Evaluasi 

 
a.  Mengolah data yang didapatkan sebelum dilakukan penerapan 

strategi pembelajaran scramble (pretest) dan setelah dilakukan 

penerapan strategi pembelajaran scramble (post-test). 

b.   Melakukan analisis data 

 
G. Instrumen Penelitian
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Instrumen  penelitian  untuk  memperoleh  data  yang berasal  dari 

lapangan. Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Lembar observasi, digunakan selama proses pembelajaran untuk 

mengamati pelaksanaan strategi pembelajaran scramble. 

2.   Tes hasil belajar, dimanfaatkan untuk mengetahui nilai atau skor yang 

diperoleh siswa setelah dilakukan tindakan pembelajaran dengan 

menerapkan Strategi scramble. Dalam penelitian ini, jenis tes yang 

digunakan adalah tes berbentuk pilihan ganda. 

3. Dokumentasi, merupakan pengumpulan data yang bersumber dari 

catatan, dokumen, atau arsip yang relevan dengan permasalahan 

penelitian. Instrumen dalam metode dokumentasi meliputi data siswa 

serta dokumentasi visual berupa pengambilan gambar saat proses 

observasi berlangsung. 

H. Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam suatu penelitian. Dalam 

penelitian ini, teknik yang digunakan meliputi observasi, tes, dan 

dokumentasi.  Adapun  penjelasan  masing-masing  teknik  pengumpulan 

data adalah sebagai berikut: 

1.   Observasi 

 
Observasi   dilakukan   secara   terbuka,   di   mana   peneliti 

mengamati dan mencatat kejadian-kejadian yang berlangsung selama
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proses pembelajaran di kelas. Jenis observasi yang digunakan adalah 

observasi  terstruktur,  yang  bertujuan  untuk  mengetahui  aktivitas 

siswa selama pelaksanaan strategi pembelajaran scramble. Peneliti 

mencatat keterlibatan siswa berdasarkan aspek penerapan strategi 

scramble dengan memberi tanda centang (√) pada lembar observasi 

aktivitas siswa yang memenuhi kriteria. 

 

 
 

2.   Tes 

 
Tes merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau soal kepada peserta 

didik untuk dijawab. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran IPA. Dalam penelitian 

ini digunakan dua jenis tes, yaitu pretest dan posttest. Pretest diberikan 

sebelum perlakuan dengan penerapan strategi scramble, sedangkan 

posttest diberikan setelah perlakuan dilakukan. Hasil dari kedua tes ini 

digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah diterapkan strategi scramble. 

3.   Dokumentasi 

 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh 

dari berbagai dokumen atau arsip yang berkaitan dengan topik 

penelitian. Instrumen dalam metode dokumentasi meliputi data siswa 

serta foto-foto atau gambar yang diambil selama proses observasi 

pembelajaran berlangsung.
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I.   Teknik Analisis Data 
 

Menurut Sugiyono (2013), analisis data merupakan proses yang 

mencakup pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

melakukan tabulasi data sesuai variabel dari seluruh responden, menyajikan 

data dari masing-masing variabel yang diteliti, serta melakukan perhitungan 

untuk menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Penjelasan lebih lanjut disampaikan pada uraian berikut ini: 

1.   Analisis Statistik Deskriptif 
 

Statistik  deskriptif  merupakan  metode  statistik  yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan atau 

menguraikan   data   yang   telah   diperoleh   selama   pelaksanaan 

penelitian, dan bersifat kuantitatif. Dalam konteks penelitian ini, 

statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan hasil belajar siswa 

melalui berbagai ukuran statistik, seperti nilai rata-rata (mean), nilai 

tengah (median), nilai yang paling sering muncul (modus), simpangan 

baku (standar deviasi), nilai terendah (minimum), serta nilai  tertinggi  

(maksimum).  Kategori  hasil  belajar  siswa  disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel  3.2 kategori Hasil Belajar 

 
No Nilai Kategori 

1. 95-100 Sangat tinggi 



41 

 

 

 
 

 
2. 85-95 Tinggi 

3. 75-85 Sedang 

4. 65-75 Rendah 

5. 0-65 Sangat rendah 

Sumber : Kemendikbud (2017) 
 

2.   Perhitungan N-Gain 
 

Setelah data hasil pretest dan posttest diperoleh, langkah 

selanjutnya adalah melakukan analisis menggunakan uji N-Gain. Uji 

ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan dalam proses 

pembelajaran. Menurut Doyan (2015), besarnya nilai N-Gain dapat 

dihitung melalui rumus sebagai berikut: 
 
 

N – gain = 𝑁  − 𝐺𝑎��𝑛 = 
������ −  ����𝑒

 
��𝑚𝑎  −  ����𝑒 

× 100%

 
 

 

Keterangan : 

N-gain : gain 

Sumber: Doyan (2015) 

Gambar 3.1 Rumus N-Gain

 

Spost = skor post-test 

Spretest = skor pre-test 

Smax = skor tertinggi
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Berdasarkan hasil skor, gain selanjutnya dikategorikan ke 

dalam 3 kriteria yaitu: 

Tabel 3.3 Kategori Tingkat N-gain 

 
Nilai N-Gain Kategori 

g > 70% Tinggi 

30% ≤ g ≤ 70% Sedang 

g < 30% Rendah 

Sumber : Doyan (2015)
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BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

 
A.  Hasil Penelitian 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas IV di 

SD Inpres Antang I Kecamatan Manggala Kota Makassar, maka berikut ini 

uraian  hasil  penelitian  yang  telah  djiperoleh  terkait  dengan  penererapan 

strategi pembelajaran Scramble terhadap hasil belajar IPA. 

 

1.   Deskripsi data Hasil belajar IPA Siswa Kelas IV melalui Penerapan 

 
Strategi Pembelajaran Scramble 

 
Proses pelaksanaan pembelajaran IPA pada siswa kelas IV dilakukan 

dengan cara memberikan pre-test terlebih dahulu sebelum menerapkan 

perlakuan dan memberikan post-test setelah dilakukan penerapan  strategi  

pembelajaran  Scramble.  Tabel  dibawah  ini menyajikan  gambaran  pre-

test  dan  post-test  pembelajaran  IPA  siswa kelas IV menggunakan strategi 

Scramble. 

Tabel  4.1  Skor  Pre-test  dan  Post-test  Pembelajaran  IPA  melalui 

 
Penerapan          Strategi          Pembelajaran          Scramble
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Statistik 
Nilai 

 

 

Pre-test                    Post-test
 

 

Mean                        37.57                        83.03 
 

Median                         30                             80 
 

Mode                           30                             80 
 

Std. Deviation                15.213                       7.282 
 

 

Variance 

231.439  

53.030

 

 

Range                          60                             30 
 

Minimum                       10                             70 
 

Maximum                       70                            100 
 
 
 

Berdasarkan data pada tabel 4.1 dinyatakan bahwa nilai rata-rata 

yang diperoleh siswa pada hasil pre-test pembelajaran IPA siswa kelas IV 

yang terdiri dari 33 siswa adalah (37,57), median (30), mode (30), 

std.deviaiton (15,213), variance (231,439), range (60), minimum (10), 

Maximum (70).   Sedangkan skor atau nilai rata-rata post-test yang 

diperoleh adalah (83,03), median (80), mode (80), std.deviation (7,282), 

variance (53,030), range (30), minimum (70), maximum (100). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh terkait hasil belajar IPA siswa melalui 

penerapan strategi pembelajaran Scramble pada kelas IV mengalami 

perubahan.
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Untuk memperjelas hasil  pre-test dan post-test yang diperoleh 

siswa  kelas  IV  pada  pembelajaran  IPA  melalui  penerapan  strategi 

pembelajaran Scramble, dapat dilihat pada diagram batang berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
120 

Skor pre-test dan post-test

 

100 
 

80 
 

60 
 

40 
 

20 

0 

Mean             Median            Mode                Std. 
Deviation 

 
Range          Minimum       Maximum

 

Pre-test       Post-test 

 

Gambar 4.1 Nilai pre-test dan post-test 
 
 

Apabila skor nilai pre-test dan post-test dikategorisasikan, maka 

diperoleh kategori distribusi frekuensi dan persentase hasil pre-test dan 

post-test yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategorisasi Pretest 

 

Interval Nilai Frekuensi Persentase 
Kategori 

96 – 100 0 0% Sangat Tinggi 

 

86 – 95 
 

0 
 

0% 
 

Tinggi 
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76 – 85 0 0% Sedang 

 

66 – 75 
 

3 
 

9.1% 
 

Rendah 

 

0 – 65 
 

30 
 

90,9% 
 

Sangat Rendah 

 

 
 

Berdasarkan data pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa dari 33 siswa 

di  kelas  IV  yang  melakukan  pretest,  terdapat  0  siswa  memperoleh 

kategori sangat tinggi, tinggi, dan sedang, 3 siswa dengan persentase 

9,1%  memperoleh  kategori  rendah,  dan  30  siswa  dengan  persentase 

 
90,1% memperoleh kategori sangat rendah. 

 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategorisasi Post-test 

 

Interval Nilai Frekuensi Persentase 
Kategori 

96 – 100 3 9.1% Sangat Tinggi 

 

86 – 95 
 

6 
 

18.2% 
 

Tinggi 

 

76 – 85 
 

22 
 

66.7% 
 

Sedang 

 

66 – 75 
 

2 
 

6.1% 
 

Rendah 

 

0 – 65 
 

0 
 

0% 
 

Sangat Rendah 

 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa dari 33 siswa 

di kelas IV yang melakukan posttest, terdapat 3 siswa dengan persentase 

9,1%  memperoleh  kategori  sangat  tinggi,  6  siswa  dengan  persentase 

 
18,2% memperoleh kategori tinggi, 22 siswa dengan persentase 66,7% 

 
memperoleh   kategori   sedang,   2   siswa   dengan   persentase   6,1%
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memperoleh kategori  rendah, dan 0 siswa memperoleh kategori sangat 

rendah. 

 

2.   Perhitungan N-Gain 
 
 

Tabel di bawah ini menyajikan gambaran perhitungan Nilai Gain 

pre-test dan post-test pembelajaran  IPA siswa kelas  IV menggunakan 

strategi Scramble. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4.4 Nilai Gain Pre-test dan Post-test Pembelajaran IPA melalui 

 
Penerapan Strategi Pembelajaran Scramble 

 

Nilai Gain Frekuensi Persentase 
Kategori 

g ≥ 0,75 11 33,33% Tinggi 

 

0,30 ≤ g < 0,75 
 

22 
 

66,66% 
 

Sedang 

 

g < 0,30 
 

0 
 

0% 
 

Rendah 

Mean Gain = 0,735166   Tinggi 

 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa Nilai Gain dari 

33 siswa di kelas IV, terdapat 11 siswa dengan persentase 33,33% 

memperoleh   kategori tinggi, 22 siswa dengan persentase 66,66% 

memperoleh  kategori  sedang,  dan  0  siswa  dengan  kategori  rendah.
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Berdasarkan rata-rata dari nilai gain hasil pre-test dan post-test siswa 

diperoleh nilai 0,73 ≥ 0,75 dengan kategori nilai gain tinggi. 

B.  Pembahasan 
 
 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yang bertujuan 

untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran Scramble terhadap hasil 

belajar  IPA pada siswa  kelas  IV di  SD  Inpres Antang 1  Kota Makassar. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran IPA yang disebabkan oleh kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran. Selama ini, kegiatan belajar masih didominasi oleh 

metode   ceramah   yang   cenderung   membuat   siswa   pasif   dan   kurang 

termotivasi. 

 

Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan, salah 

satunya adalah strategi  pembelajaran  Scramble.  Pelaksanaan  pembelajaran 

dalam penelitian ini mengacu pada modul ajar yang telah dirancang 

sebelumnya. Untuk mengetahui pengaruh strategi  Scramble terhadap hasil 

belajar siswa, dilakukan pengukuran melalui pretest dan posttest. Pretest 

dilakukan sebelum penerapan strategi sebagai acuan kemampuan awal siswa, 

sedangkan posttest dilakukan setelah seluruh rangkaian pembelajaran dengan 

strategi Scramble selesai dilaksanakan. 

 

Pembelajaran dilaksanakan dalam empat kali pertemuan. Pertemuan 

pertama berfokus pada pemberian soal pretest untuk mengukur kemampuan



47 

 

 

 
 

 

awal siswa terhadap materi IPA. Pada pertemuan kedua, siswa mulai dikenalkan 

pada materi  mengenai  bagian tubuh  tumbuhan  dan  fungsinya, serta 

bagaimana bagian-bagian tersebut berperan dalam proses perkembangbiakan. 

Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi kelompok, di mana siswa menyusun kartu 

yang telah diacak sesuai dengan jawaban yang benar. Pada pertemuan ketiga, 

guru menjelaskan jenis-jenis tumbuhan beserta fungsinya secara singkat 

menggunakan media PowerPoint dan video pembelajaran. Siswa kemudian 

dibagi menjadi lima kelompok dan guru menjelaskan langkah-langkah strategi 

Scramble. Selanjutnya, siswa diberikan kartu berisi potongan kalimat acak yang 

berkaitan dengan materi dan diminta untuk menyusunnya kembali melalui 

diskusi kelompok. 

 

Setelah penyusunan selesai, setiap kelompok diminta membaca hasilnya 

dan kelompok lain diberi kesempatan untuk menanggapi atau mengoreksi. Pada 

pertemuan keempat, dilakukan evaluasi untuk mengukur sejauh mana 

pemahaman siswa melalui soal posttest yang diberikan setelah menonton video 

pembelajaran tentang tumbuhan. 

 

Pada hasil observasi awal, siswa menunjukkan sikap pasif terhadap 

aktivitas pembelajaran yang monoton. Setelah strategi Scramble diterapkan, 

terjadi perubahan dalam proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif, 

antusias, dan terlibat secara langsung dalam kegiatan belajar. Mereka lebih 

interaktif pada materi yang diberikan, mampu menjawab pertanyaan dengan 

tepat, serta dapat belajar melalui gaya masing-masing dengan suasana yang 

menyenangkan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 33 siswa yang menjadi 

sampel, nilai pretest terendah adalah 10, nilai tertinggi 70, dan nilai rata-rata 

sebesar 37,57 yang termasuk dalam kategori sangat rendah. Setelah 

pembelajaran menggunakan strategi Scramble dilaksanakan, hasil posttest 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan nilai terendah 70, nilai 

tertinggi  100,  dan  rata-rata  sebesar  83,03,  yang  termasuk  dalam  kategori 

sangat tinggi. Selanjutnya, hasil analisis N-Gain menunjukkan nilai rata-rata 

sebesar 0,731 yang berada dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

strategi  pembelajaran  Scramble  efektif  dalam  meningkatkan  hasil  belajar 

siswa pada materi bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya. 

 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Faseb Punjangga (2016) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Peningkatan Minat Belajar pada Mata Pelajaran IPA Melalui Strategi 

Pembelajaran Scramble pada Siswa Kelas IV SDN Tegalgiri”. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran Scramble berhasil 

meningkatkan minat belajar siswa, dengan rata-rata persentase minat belajar 

meningkat dari 36,53% pada pra-siklus menjadi 74,03% pada siklus II. 

Peningkatan minat tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang 

juga mengalami peningkatan. 

 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian 

sebelumnya yang membuktikan bahwa strategi Scramble efektif dalam 

meningkatkan minat sekaligus hasil belajar siswa. Kesimpulannya, strategi 

pembelajaran  Scramble  tidak  hanya  mampu  menciptakan  suasana  belajar
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yang  aktif  dan  menyenangkan,  tetapi  juga  terbukti  mampu  meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa secara signifikan.
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BAB V 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Simpulan 
 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan strategi 

pembelajaran scramble terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV 

SD Inpres Antang 1 Kota Makassar. Penelitian yang diuraikan pada 

analisis data,secara deskriptif dan hasil rekapitulasi nilai siswa kelas IV 

dengan kegiatan pembelajaran yang menggunakan strategi pembelajaran 

scramble. Data tersebuat menunjukkan bahwa hasil nilai posttest rata-rata 

83,3 lebih tinggi dari nilai rata-rata 37,57 pretest. Adapun N-Gain yang 

diperoleh  menunjukkan  nilai  0,73  ≥  0,75  dengan  kategori  nilai  gain 

tinggi. 

B.  Saran 
 

Berdasarkan    hasil  yang  diperoleh  dalam  penelitian  ini  maka 

penulis mengajukan saran agar penelitian ini dapat berkelanjutan dan 

bermanfaat serta lebih baik lagi di hari yang akan datang. 

1.   Bagi sekolah, hendaknya dapat menyediakan sarana dan prasarana agar 

guru di setiap dapat melakukan pembelajaran dengan lebih baik lagi serta 

lebih modern. 

2. Diharapkan kepada guru agar meningkatkan professional dengan 

memanfaatkan   strategi,   metode,model   pembelajaran   yang   lebih 

inovatif  dan  kreatif,  salah  satunya  dengan  menggunakan  strategi
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scramble  agar  meningkatkan  dan  menunjung  keberhasilan  proses 

belajar                                                                                        mengajar



xii 

 

 

 
 
 
 

 

3. Diharapkan kepada peneliti  yang akan melakukan penelitian 

berkelanjutan dengan strategi scramble agar dapat mengintegrasikan 

media pembelajaran interaktif dan peneliti dapat mengembangkan 

strategi pembelajaran scramble dengan mengombinasikan dengan model 

pembelajaran kooperatif lain.
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Lampiran 1 
 

 
 

SURAT IZIN PENELITIAN
 

 
 

1.   Surat Izin Pengantar Penelitian 
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2.   Permohonan Izin Penelitian DPMPTSP 
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3.   Surat Keterangan Penelitian Kota Makassar 
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5.   Keterangan Melaksanakan Penelitian 
 

 



55  

 

 
 
 
 
 

Lampiran 2 
 

 
 

KARTU KONTROL PENELITIAN
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Lampiran 3 
 

 
 

MODUL AJAR
 

INFORMASI UMUM 

A.  Identitas Modul 

Nama Sekolah                : SD Inpres Antang I 

 
Tahun Pelajaran              : 2025/2026 

 
Jenjang Sekolah              : Sekolah Dasar 

 
Mata Pelajaran                : IPA 

Fase/Kelas                      : B/IV 

Alokasi Waktu                : 4 JP (4 x 35 menit) 

B.  Profil Pelajar Pancasila 

•    Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 
 

•    Berkhebinekaan Global 
 

•    Gotong Royong 
 

•    Mandiri 
 

•    Bernalar Kritis 
 

•    Kreatif 

C.  Target Peserta Didik 

Peserta didik kelas IV A 

D.  Sarana dan Prasarana 

•    Laptop 

•    Proyektor/infocus 

•    Tumbuhan 

•    LKPD 

•    Kartu bagian tubuh tumbuhan 

E.  Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Cooperative Learning (STAD) 
 

Startegi Pembelajaran : Scramble 

KOMPONEN INTI 

A.  Tujuan Pembelajaran 
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1.   Peserta   didik   mampu   mengidentifikasi   bagian-bagian   tubuh   dari 

 

tumbuhan. 
 

2.   Peserta  didik  memahami  fungsi  dari  masing-masing  bagian  tubuh 

tumbuhan 

3.   Peserta  didik  bisa  mengaitkan  fungsi  bagian  tubuh  tumbuhan  untuk 

tumbuh, mempertahankan diri, serta berkembang biak 

4.   Peserta  didik  mampu  menyusun  ulang  kata  teracak  yang  berkaitan 

dengan tubuh tumbuhan 

5.   Peserta didik mampu menjelaskan berdasarkan kata yang telah disusun 

B.  Pemahaman Bermakna 

Meningkatkan  kemampuan  siswa  dalam  mengidentifikasi  bagian-bagian 
 

tubuh dari tumbuhan, memahami fungsi dari masing-masing bagian tubuh 

tumbuhan.   Dan   mengaitkan   fungsi   bagian   tubuh   dengan   kebutuhan 

tumbuhan untuk tumbuh, mempertahankan diri, serta berkembang biak. 

C.  Pertanyaan Pemantik 

•    Apa saja bagian tubuh dari tumbuhan? 
 

•    Apa fungsi dari setiap bagian tubuh tumbuhan? 

D.  Kegiatan Pembelajaran 

Hari Ke-1 

Kegiatan Pendahuluan 
 

1.   Guru mengucapkan salam dan peserta didik berdoa dipimpin oleh ketua 

kelas. 

2.   Guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran peserta didik. 
 

3.   Guru bersama peserta didik mengaitkan materi pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi sebelumnya. 

Kegiatan Inti 

 
1.  Guru menjelaskan secara singkat bagian-bagian tumbuhan (akar, batang, 

daun, bunga, buah) beserta fungsinya melalui PPT dan video pembelajaran 

2.  Siswa dibagi menjadi kelompok heterogen (4–5 orang per kelompok). 
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3.  Guru menjelaskan cara kerja strategi Scramble yang akan dilakukan 

secara kooperatif 

4.   Guru menyiapkan kartu yang didalam terdapat potongan-potongan yang 

telah diacak sesuai dengan materi tubuh tumbuhan 

5.   Guru membagikan kartu tersebut kepada setiap kelompok. 
 

6.   Guru  mengarahkan  siswa  untuk  saling  berdiskusi  untuk  menyusun 

potongan-potongan kartu tersebut. 

7.   Selanjutnya setiap kelompok akan membaca hasil pemyusunan kata dan 

kalimat dengan suara keras dan jelas. 

8.   Guru mengarahkan setiap kelompok menanggapi penyusunan kartu yang 

telah dibacakan kelompok lain. 

Kegiatan Pentup 

 

1. Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan 

pemahaman terhadap materi. 

2.   Guru menyampaikan pesan moral serta motivasi agar peserta didik selalu 

semangat dalam belajar 

3.   Guru  menutup  pelajaran  dengan  mempersilahkan  peserta didik  untuk 

berdoa dan mensyukuri segala nikmat yang diberikan Tuhan Yang Maha 

Esa. 

Hari ke-2 
 

 

Kegiatan Pendahuluan 
 

1.   Guru mengucapkan salam dan peserta didik berdoa dipimpin oleh ketua 

kelas. 

2.   Guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran peserta didik. 
 

3.   Guru bersama peserta didik mengaitkan materi pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi sebelumnya. 
 

 

Kegiatan Inti 

 

1.  Guru menjelaskan secara singkat bagian jenis tubuh tumbuhan (jenis-
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jenis akar, jenis-jenis batang, dan jenis-jenis daun) beserta fungsinya 

 

melalui PPT dan video pembelajaran 
 

2.  Siswa dibagi menjadi kelompok heterogen (4–5 orang per kelompok). 
 

3.  Guru menjelaskan cara kerja strategi Scramble yang akan dilakukan 

secara kooperatif 

4.  Guru menyiapkan kartu yang didalam terdapat potongan-potongan yang 

telah diacak sesuai dengan materi tubuh tumbuhan 

5.  Guru membagikan kartu tersebut kepada setiap kelompok. 
 

6.  Guru mengarahkan siswa untuk saling berdiskusi untuk menyusun 

potongan-potongan kartu tersebut. 

7.  Selanjutnya setiap kelompok akan membaca hasil pemyusunan kata dan 

kalimat dengan suara keras dan jelas. 

8.  Guru  mengarahkan  setiap  kelompok  menanggapi  penyusunan  kartu 

yang telah dibacakan kelompok lain. 

Kegiatan Pentup 

 
1. Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan 

pemahaman terhadap materi. 

2.   Guru  menyampaikan  pesan  moral  serta  motivasi  agar  peserta  didik 

selalu semangat dalam belajar. 

3.  Guru menutup pelajaran dengan mempersilahkan peserta didik untuk 

berdoa  dan  mensyukuri  segala  nikmat  yang  diberikan  Tuhan  Yang 

Maha Esa. 

E.  Refleksi 

Refleksi Pendidik 

 

1.   Apa saja hal-hal yang perlu menjadi perhatian selama pembelajaran? 
 

2.   Siapa saja yang perlu mendapatkan perhatian khusus? 
 

3.   Apa   saja   hal-hal   yang   harus   diperbaiki   dan   ditingkatkan   agar 

pembelajaran menjadi lebih efektif? 
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Refleksi Peserta Didik 

 

1.   Apa saja kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran hari ini? 
 

2.   Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti pelajaran hari ini? 
 

3.   Bagian kegiatan pembelajaran manakah yang paling berkesan buatmu? 
 

Mengapa demikian? 
 

4.   Adakah kegiatan pembelajaran yang sulit untuk dilakukan? 

F.  Daftar Pustaka 

Pearson Education Indonesia. 2004. New Longman Science 4. Hongkong: 

Longman Hong Kong Education. 

Tjitrosoepomo,   Gembong.   2016.   Morfologi   Tumbuhan.   Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press. 

Winarsih,  Sri.  2019.  Seri  Sains  Perkembangbiakan  Makhluk  Hidup. 

Semarang: Alprin. 

LAMPIRAN 

 

A.  Bahan Ajar 
 

B.  Media Pembelajaran 
 

C.  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

A.  Bahan Ajar 

 

 

Bagian Tubuh Tumbuhan 

 
Pada umumnya, bagian tubuh tumbuhan bisa dibagi ke dalam 3 fungsi: 

 
1. untuk pertumbuhan tanaman; 

 
2. perlindungan diri atau adaptasi; 

 
3. alat berkembang biak. 

Umumnya semua tanaman memiliki akar, batang, dan daun. Sebagian 

tumbuhan memiliki bunga, spora, dan duri. Menurut Gembong dalam 
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buku   Morfologi   Tumbuhan   (2016),   tumbuhan   bisa   dikelompokan 

berdasarkan bentuk akar, batang, dan daunnya. 

Pengelompokkan akar pada tumbuhan meliputi: 
 

1.  akar tunggang, yaitu akar yang tumbuh dari batang masuk ke dalam 

tanah. Cabang-cabang akar akan keluar dari cabang utama. Biasanya 

dimiliki oleh tumbuhan dikotil. Contoh: mangga, jeruk, jambu, dan 

cabai; 

2.  akar serabut, yaitu akar samping yang keluar dari pangkal batang. 

 
Akar ini menggantikan akar tunggang yang tidak berkembang. 

Biasanya dimiliki oleh tumbuhan monokotil. Contoh: padi, jagung, 

dan rumput. 

Batang juga bisa dikelompokkan ke dalam 3 jenis meliputi: 

 
1.  batang kayu. Batang yang keras dan kuat karena sebagian besar terdiri 

atas kayu. Umumnya dimiliki oleh pohon-pohon besar seperti 

mangga, cemara, beringin, dll. 

 
2.  batang basah. Batang yang lunak dan berair. Misalnya pada bayam, 

kangkung, dll. 

3.  batang rumput. Batang yang tidak keras. Mempunyai ruas-ruas nyata 

dan sering kali berongga. Misalnya pada padi, sereh, dan rumput- 

rumput pada umumnya. 

Daun bisa juga dikelompokkan berdasarkan bentuk tulang daunnya. 

Tulang daun berfungsi seperti pembuluh darah, yaitu mengalirkan air 

dari batang ke daun dan mengalir makanan dari daun ke batang. Seperti
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tulang pada tubuh manusia, tulang daun juga membuat daun memiliki 

bentuk dan struktur yang kokoh. melengkung menjari sejajar menyirip 

 

 
 
 
 
 

 
 

Pada topik ini peserta didik akan mengenal bagian tubuh tumbuhan 

beserta fungsinya. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui 

percobaan sederhana akan melatih kemampuan analisis peserta didik 

dengan cara mengaitkan hasil percobaan dengan fungsi salah satu bagian 

tubuh tumbuhan. Setelah itu peserta didik akan belajar mencari informasi 

secara   mandiri   terkait   bagian   tubuh   yang   lain   melalui   kegiatan 

identifikasi dan literasi. Informasi dibuat menyebar menggunakan kartu 

dengan tujuan agar peserta didik dapat tetap dapat bergerak aktif sambil 

belajar. Dari informasi yang didapatkannya, peserta didik akan belajar 

berdiskusi dan guru dapat membantu dengan menguatkan pemahaman 

serta meluruskan miskonsepsi. Kemudian dari pemahaman tersebut peserta 

didik akan diajak berpikir kritis melalui kegiatan refleksi.
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B.  Media Pembelajaran 
 

Video Pembelajaran :  https://youtu.be/P0hSzcBEPZg?feature=shared 
 

 

 
 
 
 
 
 

 
Power Point :

https://youtu.be/P0hSzcBEPZg?feature=shared
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C.  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 

1.   Lembar Kerja Siswa 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Lembar Kerja Kelompok 
 

Petunjuk : 
 

1.   Carilah jawaban yang benar dengan menyusun kata, kalimat yang telah 

diacak kolom yang tersedia 

2.   Susunlah jawaban yang benar pada lembar jawaban yang telah tersedia 
 

No Kata Acak Jawaban Fungsi 

1 R-A-K-A   

2 G-T-N-A-B-A   

3 N-U-D-A   

4 N-G-A-B-U   

5 H-U-B-A   
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2.   Lembar Kerja Siswa 2 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lembar Kerja Kelompok 
 

Petunjuk : 
 

1.   Carilah jawaban yang benar dengan menyusun kata, kalimat yang telah 

diacak kolom yang tersedia 

2.   Susunlah jawaban yang benar pada lembar jawaban yang telah tersedia 

 No Kalimat Acak Jawaban  

1 tempat  –  daun  –  makanan  – 
 

membuat – tumbuhan – adalah 

 

2 bercabang  –  akar  –  kecil  – 
 

serabut – adalah – akar – yang 

 

3 daun – menyirip – berbentuk – 
 

seperti   –   garis   –   utama   – 
 

dengan – cabang – banyak 

 

4 tunggang – akar – besar – kuat 
 

– dan – satu – memiliki – akar 

 

5 nutrisi – mengangkut – batang 
 

– akar – ke – seluruh – tubuh – 
 

tumbuhan – dari 

 

6 biji – buah – di – melindungi – 
 

tumbuhan – bagian – yang 
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Lampiran 4 
 

 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI SISWA DALAM PENERAPAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN SCRAMBLE 

 

A.  Siswa   membaca   materi   yang   diberikan   guru   sesuai   dengan   tujuan 

 
pembelajaran yang ingin dicapai 

 
4 Siswa membaca materi, siswa mendengarkan instruksi dari guru, 

 
siswa tidak ribut dan memahami seluruh isi bacaan 

3 Siswa membaca materi, dan tidak mendengarkan instruksi dari guru, 

 
siswa tidak ribut dan memahami sebagian isi bacaan 

2 Siswa membaca materi, dan tidak mendengarkan instruksi dari guru, 

 
siswa ribut dan memahami sebagian isi bacaan 

1 Siswa membaca materi, dan tidak mendengarkan instruksi dari guru, 

 
siswa ribut dan tidak memahami sebagian isi bacaan 

 

 
 

B.  Siswa membentuk kelompok secara heterogen sesuai instruksi guru 

 
4 Siswa berada dalam kelompok, siswa tidak ribut, tidak berjalan-jaan 

 
dan tidak bertengkar 

3 Siswa berada dalam kelompok, siswa ribut, berjalan-jaan dan siswa 

 
tidak bertengkar 
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2 Siswa tidak berada dalam kelompok, siswa ribut, berjalan-jaan dan 

 
siswa tidak bertengkar 

1 Siswa tidak berada dalam kelompok, siswa ribut, berjalan-jaan dan 

 
siswa bertengkar 

 

 
 

C.  Siswa bekerja sama mengisi lembar kerja sesuai instruksi dari guru dengan 

 
menyusun jawaban yang diacak susunannya 

 
4 Siswa   berada   dalam   kelompok,   ikut   membantu   teman   dan 

 
menghargai pendapat teman 

3 Siswa  berada  dalam  kelompok,  ikut  membantu  teman  dan  tidak 

 
menghargai pendapat teman 

2 Siswa  berada  dalam  kelompok,  tidak  ikut  membantu  teman  dan 

 
tidak menghargai pendapat teman 

1 Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman 

 
dan tidak menghargai pendapat teman 

 

D.  Siswa mengerjakan soal sesuai durasi yang ditentukan guru 

 
4 Siswa mengumpulkan jawaban sebelum durasi waktu  yang telah 

 
ditentukan 

3 Siswa  mengumpulkan  jawaban  sesuai  durasi  waktu  yang  telah 
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 ditentukan 

2 Siswa mengumpulkan jawaban melewati sedikit durasi waktu yang 

 
telah ditentukan 

1 Siswa tidak mengumpulkan jawaban sesuai durasi waktu yang telah 

 
ditentukan 

 

 
 

E.  Siswa secara berkelompok mempresentasikan jawaban ke depan kelas 

 
4 Seluruh siswa naik mempersentasikan jawaban ke depan kelas 

3 Hanya sebagian siswa naik mempersentasikan jawaban ke depan 

 
kelas 

2 Hanya satu siswa naik mempersentasikan jawaban ke depan kelas 

1 Tidak ada siswa naik mempersentasikan jawaban ke depan kelas 

 

 
 

F.  Siswa memberi tepuk tangan kepada kelompok yang menang maupun yang 

kalah 

 

4 Siswa memberikan tepuk tangan dan bersemangat 

3 Siswa memberikan tepuk tangan dan tidak bersemangat 

2 Siswa tidak memberikan tepuk tangan dan bersemangat 

1 Siswa tidak memberikan tepuk tangan dan tidak bersemangat 
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Sumber : (Yuliarti, 2021)
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Lampiran 5 

 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN SCRAMBLE 
 
 
 
 

Nama Sekolah           : SD Inpres Antang I Makassar 

 
Kelas/Semester         : IV/I 

Hari/Tanggal             : 

Petunjuk : Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan; 4 (untuk nilai Baik Sekali), atau angka 3 (untuk nilai Baik), atau 

angka 2 (untuk nilai Cukup), atau angka 1 (untuk nilai Kurang) pada kolom A s.d. F. 

 

 

No 
 

Nama Siswa 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Skor Jumlah 

Skor A B C D E F A B C D E F 1 2 
 

1 
Abizar 

Alghifari 

 

3 
 

4 
 

3 
 

2 
 

4 
 

3 
 

4 
 

3 
 

3 
 

4 
 

3 
 

4 
 

25 
 

25 
 

41 

 

2 
Adelia 

Faradisa 

 

4 
 

3 
 

3 
 

3 
 

4 
 

4 
 

4 
 

4 
 

4 
 

4 
 

3 
 

4 
 

25 
 

27 
 

43 

 

3 
Afifah Nahda 

Rafanda 

 

4 
 

3 
 

3 
 

3 
 

4 
 

3 
 

4 
 

3 
 

4 
 

4 
 

4 
 

4 
 

24 
 

27 
 

42 

4 
 

Aiman Aihwas 
4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 25 26 43 
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 Mulyadi                

5 Aisyah Faiha 4 4 2 2 3 4 4 3 4 3 3 4 25 25 42 

6 Alikha Ufairah 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 24 26 44 

 

7 
Andi Aliyah 

syifana Akbar 

 

4 
 

4 
 

3 
 

2 
 

4 
 

4 
 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

25 

 

27 
 

44 

8 Dela Fitriani 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 24 27 40 

 

9 
Mahira 

Defiansyah 

 

4 
 

4 
 

3 
 

3 
 

4 
 

3 
 

4 
 

4 
 

3 
 

4 
 

4 
 

3 
 

25 
 

26 
 

43 

10 Muh.Muflihum 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 24 27 41 

11 Muh. Raka razi 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 24 26 43 

12 Muh.Rifki 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 25 26 42 

 

13 
Muh.Alfatih 

Alfariski 

 

4 
 

4 
 

3 
 

3 
 

4 
 

4 
 

4 
 

3 
 

4 
 

3 
 

4 
 

4 
 

24 
 

26 
 

43 

 
 

14 

Muhammad 

Arendra 

Ardhani 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
 

4 

 
 

4 

 
 

3 

 
 

4 

 
 

4 

 
 

4 

 
 

26 

 
 

27 

 
 
 

43 

 

15 
Muh.Arsil 

Pratama 

 

4 
 

4 
 

2 
 

2 
 

4 
 

4 
 

4 
 

4 
 

4 
 

3 
 

4 
 

3 
 

25 
 

26 
 

42 

16 
 

Muh.Fadlam 
4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 26 27 43 
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 Rezky                

 

17 
Muhammad 

Izzul Immania 

 

4 
 

3 
 

3 
 

3 
 

4 
 

4 
 

4 
 

4 
 

4 
 

4 
 

4 
 

3 
 

23 
 

27 
 

44 

 
 

18 

Muhammad 

Kenzi 

Khaerullah 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
 

4 

 
 

3 

 
 

4 

 
 

4 

 
 

4 

 
 

4 

 
 

25 

 
 

27 

 
 
 

44 

 
 

19 

Muhammad 

Nabil AL 

Fathan 

 
3 

 
4 

 
3 

 
2 

 
4 

 
3 

 
 

4 

 
 

4 

 
 

3 

 
 

3 

 
 

4 

 
 

4 

 
 

24 

 
 

26 

 
 
 

41 

 

20 
Naila Putri 

Darwis 

 

4 
 

4 
 

3 
 

3 
 

4 
 

4 
 

4 
 

3 
 

4 
 

4 
 

4 
 

4 
 

26 
 

27 
 

43 

 

21 
Nuradifa 

Abdullah 

 

4 
 

4 
 

3 
 

3 
 

3 
 

3 
 

4 
 

4 
 

4 
 

4 
 

4 
 

3 
 

25 
 

27 
 

42 

 

22 
Nur Asyita 

Putri 

 

4 
 

4 
 

3 
 

3 
 

4 
 

3 
 

4 
 

3 
 

4 
 

4 
 

4 
 

3 
 

25 
 

26 
 

43 

23 Nurhalisa 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 23 26 42 

 

24 
Nur Khairul 

Ramadhan 

 

4 
 

3 
 

3 
 

2 
 

4 
 

4 
 

3 
 

3 
 

4 
 

4 
 

4 
 

3 
 

25 
 

25 
 

43 

25 Prabu Al Afiz 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 24 26 44 

26 Faqih 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 25 27 42 
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27 
Ratifah Nada 

Febrianto 

 

3 
 

3 
 

3 
 

3 
 

4 
 

4 
 

4 
 

4 
 

4 
 

3 
 

4 
 

3 
 

25 
 

26 
 

42 

 

28 
Ruqayyah 

Askadina 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
3 

 
22 

 
20 

 
42 

 

29 
Sitti Kirania 

Izzah 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 
 

4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
3 

 
4 

 
21 

 
21 

 
42 

 

30 
Zuhdi Ibnu 

Taufiq 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

3 
 

4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
20 

 
21 

 
41 

31 Nadifah 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 21 22 43 

 

32 
A.Habib Al 

Fatir 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

3 
 

3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
22 

 
23 

 
45 

 

33 
Sitti Azzahra 

Nursyah 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
3 

 
4 

 
21 

 
20 

 
41 

Jumlah 124 122 96 95 124 117 122 120 124 116 130 121 678 733 1411 

Persentase 93% 92% 72% 71% 93% 88% 92% 90% 93% 87% 98% 91% 85% 92% 89% 

Kategori SA SA A A SA SA SA SA SA SA SA SA SA SA SA 

 
 
 
 

 

Keterangan :
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A.  Siswa membaca materi yang diberikan oleh guru sesuai kompetensi yang ingin dicapai. 

B.  Siswa membentuk kelompok secara heterogen yang sudah ditentukan oleh guru. 

C.  Siswa bekerjasama mengisi lembar kerja dengan menyusun jawaban acak menjadi jawaban yang utuh dan bermakna. 

D.  Siswa mengerjakan soal sesuai yang ditentukan oleh guru. 

E.  Siswa secara berkelompok mempresentasikan jawabannya ke depan kelas. 

 
F.  Siswa memberi tepuk tangan kepada kelompok yang menang maupun yang kalah. 

 
Pedoman penilaian: 

Nilai =   
  �𝑘𝑜 �  𝑖  

 
�𝑘��� 𝑀𝑎

 
Keterangan : 

 

x 100

 

Skor Mi          : skor yang diperoleh 

Skor Ma          : skor maksimal 

Kategori : 

0 – 39              : sangat kurang aktif 
 

40 – 54            : kurang aktif 
 

55 – 69            : cukup aktif 
 

70 – 84            : aktif
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85 – 100          : sangat aktif
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Lampiran 6 
 

 
 

SOAL PRE-TETS DAN POST-TEST
 
 

Mata Pelajaran           : IPA 

Kelas/Semester           : IV/1 

Waktu                         : 1 x 35 Menit 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Petunjuk Soal : 
 

1.   Tuliskan identitas anda pada tempat yang telah desediakan 

 
2.   Bacalah soal terlebih dahulu dengan teliti 

 
3.   Betilah tanda (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar 

 
Soal : 

 
1.   Fungsi utama akar bagi tumbuhan adalah … 

 
A.  Mengubah sinar matahari menjadi makanan 

 
B.  Tempat tumbuhnya daun dan bunga 

C.  Menyerap air dan zat hara dari tanah 

D.  Tempat terjadinya fotosintesis 

 

2.   Akar serabut memiliki ciri-ciri … 

 
A.  Besar dan kuat 

 
B.  Hanya dimiliki pohon besar 

 
C.  Tidak bercabang 

 
D.  Bercabang kecil dan tidak terlalu dalam
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3.   Fungsi batang bagi tumbuhan adalah, kecuali … 

 
A.  Menyerap air dari tanah 

 
B.  Tempat tumbuhnya daun dan bunga 

 
C.  Mengangkut nutrisi dari akar 

 
D.  Menopang tumbuhan agar berdiri 

 

 
 

4.   Batang berkayu memiliki ciri … 

 
A.  Lunak dan mudah patah 

 
B.  Keras dan kaku 

 
C.  Pendek dan berwarna putih 

 
D.  Lembut dan bisa dimakan 

 

 
 

5.   Fungsi utama daun bagi tumbuhan adalah … 

 
A.  Menghasilkan biji 

 
B.  Tempat menyimpan makanan 

 
C.  Tempat fotosintesis dan pertukaran gas 

 
D.  Melindungi batang dari kerusakan 

 

 
 

6.   Daun menyirip ditandai dengan bentuk … 

 
A.  Seperti jari-jari tangan 

 
B.  Lurus dan panjang 

 
C.  Bulat dan lebar 

 
D.  Melengkung seperti busur 

 

 
 

7.   Fungsi utama bunga pada tumbuhan adalah …
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A.  Sebagai tempat penyimpanan makanan 

 
B.  Sebagai tempat penyerapan air 

C.  Sebagai alat perkembangbiakan 

D.  Sebagai pelindung biji 

 

8.   Bunga dapat menghasilkan … 

 
A.  Air 

B.  Akar 

C.  Biji 

D.  Daun baru 
 

 
 

9.   Fungsi buah bagi tumbuhan adalah … 

 
A.  Mengangkut air dari tanah 

 
B.  Menyerap gas dari udara 

 
C.  Menyimpan makanan dan melindungi biji 

 
D.  Tempat menempel akar 

 

 
 

10. Tidak semua buah bisa dikonsumsi manusia karena … 

 
A.  Semua buah beracun 

 
B.  Hanya buah besar yang aman dimakan 

 
C.  Beberapa buah hanya bermanfaat bagi tumbuhan 

 
D.  Buah bukan bagian penting bagi tumbuhan
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Lampiran 7 
 
 

KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 
 
 

Mata pelajaran            : IPA 

Kelas/Fase                  : IV/B 

Materi                         : Bagian Tubuh Tumbuhan 

 
 

No 

Tujuan 

 
Pembelajaran 

 
Soal 

 
Jawaban 

 
Kategori 

 
No. item 

1 Peserta didik 
 

mampu 

mengidentifikasi 

bagian-bagian 

tubuh dari 

tumbuhan. 

Akar serabut 

 
memiliki ciri-ciri … 

 

 

A.  Besar dan kuat 

B.  Hanya dimiliki 

pohon besar 

C.  Tidak bercabang 

D.  Bercabang kecil 

dan tidak terlalu 

dalam 

C C1 2 

Batang berkayu 

 
memiliki ciri … 

 

 

A.  Lunak            dan 

mudah patah 

B.  Keras dan kaku 

B C1 4 
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  C.  Pendek           dan 

 
berwarna putih 

 
D.  Lembut  dan  bisa 

dimakan 

   

Daun menyirip 

 
ditandai dengan 

bentuk … 

 

A.  Seperti jari-jari 

tangan 

B.  Lurus dan 

panjang 

C.  Bulat dan lebar 

 
D.  Melengkung 

seperti busur 

D C2 6 

2 Peserta didik 

 
memahami fungsi 

dari masing- 

masing bagian 

tubuh tumbuhan 

Fungsi utama akar 

 
bagi tumbuhan 

adalah … 

 

A. Mengubah  sinar 

matahari menjadi 

makanan 

B.  Tempat 

tumbuhnya   daun 

C C2 1 
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  dan bunga 

 
C.  Menyerap air dan 

zat  hara  dari 

tanah 

D.  Tempat 

terjadinya 

fotosintesis 

   

Fungsi utama daun 

 
bagi tumbuhan 

adalah … 

 

A.  Menghasilkan 

biji 

B.  Tempat 

menyimpan 

makanan 

C.  Tempat 

fotosintesis dan 

pertukaran gas 

D. Melindungi 

batang dari 

kerusakan 

C C2 5 

Bunga dapat C C1 8 
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  menghasilkan … 
 

 

A.  Air 

B.  Akar 

C.  Biji 

D.  Daun baru 

   

3 Peserta didik bisa 
 

mengaitkan 

fungsi bagian 

tubuh tumbuhan 

untuk tumbuh, 

mempertahankan 

diri, serta 

berkembang biak 

Fungsi batang bagi 

 
tumbuhan adalah, 

kecuali … 

 

A.  Menyerap air dari 

tanah 

B.  Tempat 

tumbuhnya   daun 

dan bunga 

C.  Mengangkut 

nutrisi dari akar 

D.  Menopang 

tumbuhan agar 

berdiri 

A C2 3 

Fungsi  utama  bunga 

 
pada          tumbuhan 

adalah … 

 

A.  Sebagai tempat 

C C2 7 
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  penyimpanan 

 
makanan 

 
B.  Sebagai tempat 

penyerapan air 

C.  Sebagai alat 

perkembangbiaka 

n 

D.  Sebagai 

pelindung biji 

   

Fungsi buah bagi 

 
tumbuhan adalah … 

 

 

A.  Mengangkut air 

dari tanah 

B.  Menyerap gas 

dari udara 

C.  Menyimpan 

makanan dan 

melindungi biji 

D.  Tempat 

menempel akar 

C C2 9 

Tidak semua buah 

 
bisa dikonsumsi 

C C4 10 
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  manusia karena … 
 

 

A.  Semua buah 

beracun 

B.  Hanya buah 

besar yang aman 

dimakan 

C.  Beberapa buah 

hanya 

bermanfaat bagi 

tumbuhan 

D.  Buah bukan 

bagian penting 

bagi tumbuhan 
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Lampiran 8 
 

NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST 

 
 

Nama Siswa 
 

Pretest 
 

posttest 

Abizar Alghifari 
 

20 
 

70 

Adelia Faradisa 
 

50 
 

90 

Afifah Nahda Rafanda 
 

40 
 

80 

Aiman Aihwas Mulyadi 
 

30 
 

80 

Aisyah Faiha 
 

70 
 

90 

Alikha Ufairah  

50 
 

80 

Andi Aliyah syifana Akbar 
 

70 
 

90 

Dela Fitriani 
 

30 
 

80 

Mahira Defiansyah 
 

70 
 

100 

Muh.Muflihum 
 

30 
 

80 

Muh. Raka razi 
 

30 
 

80 

Muh.Rifki  

40 
 

80 

Muh.Alfatih Alfariski  

30 
 

80 

Muhammad Arendra Ardhani 
 

60 
 

90 

Muh.Arsil Pratama 
 

30 
 

80 

Muh.Fadlam Rezky 
 

30 
 

80 

Muhammad Izzul Immania 
 

40 
 

90 

Muhammad Kenzi Khaerullah 
 

20 
 

80 

Muhammad Nabil AL Fathan  

30 
 

80 
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Naila Putri Darwis 
 

40 
 

80 

Nuradifa Abdullah 
 

50 
 

100 

Nur Asyita Putri 
 

40 
 

80 

Nurhalisa 
 

10 
 

70 

Nur Khairul Ramadhan  

30 
 

80 

Prabu Al Afiz 
 

20 
 

80 

Faqih 
 

30 
 

90 

Ratifah Nada Febrianto 
 

20 
 

80 

Ruqayyah Askadina 
 

40 
 

80 

Sitti Kirania Izzah 
 

30 
 

80 

Zuhdi Ibnu Taufiq 
 

40 
 

100 

Nadifah 
 

20 
 

80 

A.Habib Al Fatir  

50 
 

80 

Sitti Azzahra Nursyah 
 

50 
 

80 
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Lampiran 9 
 

HASIL PENGOLAHAN STATISTIK 

 
1.   Uji Statistik Pre-test dan Post-test 

 

 
 
 

2.   Frekuensi dan Persentase Nilai Pre-test dan Post-test 
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3.Nilai Gain 
 

 
 

Nama Siswa 
 

Pretest 
 

Posttest 
Post - 
Pre 

 

Skor Ideal 
N- 

Gain 

Abizar Alghifari 20 70 50 80 0,625 

Adelia Faradisa 50 90 40 50 0,8 

 
Afifah Nahda Rafanda 

 
40 

 
80 

 

40 
 

60 

0,6666 

67 

 
Aiman Aihwas Mulyadi 

 
30 

 
80 

 

50 
 

70 

0,7142 

86 

 
Aisyah Faiha 

 
70 

 
90 

 

20 
 

30 

0,6666 

67 

Alikha Ufairah 50 80 30 50 0,6 

 
Andi Aliyah syifana Akbar 

 
70 

 
90 

 

20 
 

30 

0,6666 

67 

 
Dela Fitriani 

 
30 

 
80 

 

50 
 

70 

0,7142 

86 

Mahira Defiansyah 70 100 30 30 1 

 
Muh.Muflihum 

 
30 

 
80 

 

50 
 

70 

0,7142 

86 

 
Muh. Raka razi 

 
30 

 
80 

 

50 
 

70 

0,7142 

86 

 
Muh.Rifki 

 
40 

 
80 

 

40 
 

60 

0,6666 

67 

 
Muh.Alfatih Alfariski 

 
30 

 
80 

 

50 
 

70 

0,7142 

86 

Muhammad Arendra 

Ardhani 
 

60 

 
90 

 

30 
 

40 

 
0,75 

 
Muh.Arsil Pratama 

 
30 

 
80 

 

50 
 

70 

0,7142 

86 

 
Muh.Fadlam Rezky 

 
30 

 
80 

 

50 
 

70 

0,7142 

86 

 
Muhammad Izzul Immania 

 
40 

 
90 

 

50 
 

60 

0,8333 

33 

Muhammad Kenzi 

Khaerullah 
 

20 

 
80 

 

60 
 

80 

 
0,75 

Muhammad Nabil AL 

Fathan 
 

30 

 
80 

 

50 
 

70 

0,7142 

86 

 
Naila Putri Darwis 

 
40 

 
80 

 

40 
 

60 

0,6666 

67 

Nuradifa Abdullah 50 100 50 50 1 

 
Nur Asyita Putri 

 
40 

 
80 

 

40 
 

60 

0,6666 

67 

Nurhalisa 10 70 60 90 0,6666 
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     67 

 
Nur Khairul Ramadhan 

 
30 

 
80 

 

50 
 

70 

0,7142 

86 

Prabu Al Afiz 20 80 60 80 0,75 

 
Faqih 

 
30 

 
90 

 

60 
 

70 

0,8571 

43 

Ratifah Nada Febrianto 20 80 60 80 0,75 

 
Ruqayyah Askadina 

 
40 

 
80 

 

40 
 

60 

0,6666 

67 

 
Sitti Kirania Izzah 

 
30 

 
80 

 

50 
 

70 

0,7142 

86 

Zuhdi Ibnu Taufiq 40 100 60 60 1 

Nadifah 20 80 60 80 0,75 

A.Habib Al Fatir 50 80 30 50 0,6 

Sitti Azzahra Nursyah 50 80 30 50 0,6 
      

 
Mean 

37,5757575 

8 

83,0303 

03 

45,4545 

5 
 

62,42424242 

0,73156 

6 
 

 
 

Lampiran 10 
 

DOKUMENTASI 
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93 
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